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ABSTRACT

An earthquake is one that occurs as a result of a sudden shift in the soil layer below
the earth's surface. Purwokerto as the city of Banyumas Regency is a city that is currently
trying to develop as well as other big cities in Indonesia. The lecture building is a public
service facility in terms of education for the community As the lecture building must be
able to provide feasibility and comfort so that activities inside and outside the lecture
building become comfortable. This aims of the reasearch to assess the vulnerability of
several buildings at Wijayakusuma University to earthquakes. To find out the feasibility of
the building, the analysis approach was carried out using the RVS method contained in
FEMA 154, besides that the load calculation was carried out using SAP 2000 modeling
with the 3D Response Spectrum method. The results showed that the multi-storey buildings
at the University of Wijayakusuma Purwokerto were safe against earthquakes when
assessed by the RVS method, whereas when assessed by the 3D response spectrum method
in accordance with SNI 1726-2019 these buildings were less safe for fundamental natural
vibration times, but for the third loading the building is safe.
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ABSTRAK

Gempa merupakan salah satu yang terjadi akibat kejadian pergeseran tiba-tiba dari
lapisan tanah di bawah permukaan bumi. Purwokerto sebagai kota Kabupaten Banyumas
adalah kota yang saat ini berusaha berkembang seperti halnya kota-kota besar lainnya
yang ada di Indonesia. Gedung perkuliahan merupakan fasilitas pelayanan umum dalam
hal pendidikan terhadap masyarakat Sebagai gedung perkuliahan harus mampu
memberikan kelayakan dan kenyamanan sehingga aktivitas di dalam dan luar gedung
perkuliahan menjadi nyaman. Penelitian ini bertujuan meninjau kerentanan beberapa
bangunan yang terdapat pada Universitas Wijayakusuma terhadap gempa bumi. Untuk
mengetahui kelayakan bangunan tersebut pendekatan analisa yang dilakukan dengan
menggunakan metode RVS yang terdapat pada FEMA 154, selain itu perhitungan
pembebanan dilakukan dengan pemodelan SAP 2000 dengan metode 3D Response
Spektrum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gedung bertingkat pada Universitas
Wijayakusuma Purwokerto aman terhadap gempa apabila dikaji dengan metode RVS,
sedangkan apabila dikaji dengan metode 3D response spectrum yang sesuai dengan SNI
1726-2019 gedung-gedung tersebut kurang aman untuk waktu getar alami fundamental,
tetapi untuk pembebanan ketiga gedung tersebut aman.

Kata kunci: gempa bumi, RVS FEMA 154, 3D response spektrum
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1 PENDAHULUAN

Purwokerto sebagai kota Kabupaten
Banyumas adalah kota yang saat ini
berusaha berkembang seperti halnya kota-
kota besar lainnya yang ada di indonesia.
Gedung perkuliahan merupakan fasilitas
pelayanan umum dalam hal pendidikan
terhadap masyarakat Sebagai gedung
perkuliahan harus mampu memberikan
kelayakan dan

kenyamanan sehingga

aktivitas di dalam dan luar gedung

perkuliahan menjadi nyaman.

Menurut Howel dan Mulyo (2004)
gempa bumi adalah suatu getaran ataupun
serentetan getaran yang terjadi dari kulit
bumi yang memiliki sifat sementara yang
kemudian getaran tersebut menyebar ke
segala arah. Ketika pergeseran ini terjadi,
timbul getaran yang disebut gelombang
seismik. Gelombang ini menjalar menjauhi
fokus gempa ke segala arah di dalam bumi.
Ketika gelombang mencapai permukaan
bumi, getarannya bisa merusak atau tidak
bangunan tergantung pada kekuatan gempa
mutu

tersebut, disamping itu juga

bangunan dan mutu tanah dimana

bangunan berdiri. Ketika terjadi gempa,
struktur akan mengalami perpindahan
secara vertikal dan horizontal. Gaya gempa
arah  vertikal jarang mengakibatkan
keruntuhan struktur, namun gaya gempa

arah  horizontal akan  menyebabkan
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keruntuhan karena gaya ini bekerja pada
titik—titik lemah struktur.

Berdasarkan data BNPB, Indonesia
merupakan daerah pertemuan dari 3
lempeng tektonik besar yaitu lempeng
Indo—Australia, Eurasia, dan Pasific hal ini
menjadikan
yang
Terbukti dengan adanya beberapa kejadian

Indonesia Sebagai Negara

rawan terhadap gempa Bumi.
gempa di sejumlah wilayah Nusantara
yang memakan cukup banyak korban,
contohnya gempa Banten terjadi pada
tanggal 2 Agustus 2019, gempa Donggala
— Palu terjadi pada tanggal 28 September
2018, gempa Halmahera selatan terjadi
pada tanggal 15 Juli 2019, sepanjang tahun
2019 tercatat sekitar 15 gempa bumi yang
merusak terjadi di Indonesia. Dampak dari
gempa bumi adanya korban jiwa,
kehilangan harta benda, serta kerusakan

infrastruktur baik retak-retak atau ambruk.

Menurut SNI 03-1726-2002 tentang

standar perencanan ketahanan gempa
untuk struktur bangunan. Bangunan yang
harus memperhitungan beban gempa
adalah bangunan yang memiliki tinggi
lebih dari 4 lantai. Namun menurut FEMA
(Federal Emergency Management Agency)
154 bangunan berlantai berapapun tetap
layak diteliti, namun bangunan yang

kurang dari 4 lantai akan lebih aman jika
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dibanding dengan bangunan yang memiliki

4 lantai atau lebih.

Dari beberapa Universitas yang ada
di Purwokerto kami memilih Universitas
Wijayakusuma Purwokerto sebagai objek
untuk melakukan penelitian ini dengan
berdasarkan  beberapa  pertimbangan
seperti, data bangunan yang lengkap, umur
bangunan yang sudah lebih 20 tahun
dilakukan

terhadap kekuatan bangunan.

sehingga perlu peninjauan

Dalam penelitian ini, kami meninjau

yang
pada UNWIKU (Universitas

Wijayakusuma

kerentanan beberapa bangunan
terdapat
Purwokerto)  terhadap
gempa bumi. Supaya mengetahui apakah
bangunan tersebut masih layak untuk
digunakan atau tidak menggunakan RVS
yang terdapat pada FEMA 154, selain itu
kami juga menghitung pembebanan

SAP2000

Mengetahui hal tersebut kami memilih ini

menggunakan  pemodelan
untuk mengetahui kerentanan bangunan 3

lantai yang ada di  Universitas

Wijayakusuma  Purwokerto  terhadap
gempa bumi dengan menggunakan metode
rapid visual screening (RVS) FEMA 154
dan 3D (3 Dimensi) response spektrum.
Universitas Wijayakusuma ini terletak di
JI. Raya Beji Karangsalam No. 25, Dusun
Kidul, Kec.

Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.

I, Karangsalam
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2 KAJIAN PUSTAKA
2.1 Beban Mati

Menurut SNI 03-1727-1989, beban
mati adalah berat dari semua bagian dari
gedung vyang bersifat tetap, termasuk

segala  unsur  tambahan,penyelesaian
penyelesaian, mesin-mesin serta peralatan
tetap yang merupakan bagian yang tak

terpisahkan dari gedung tersebut.

2.2 Beban Hidup

Menurut SNI 03-1727-1989, beban
hidup adalah semua beban yang terjadi
akibat penghunian atau penggunaan suatu
gedung dan termasuk benda-benda pada
lantai yang berasal dari barang-barang
yang dapat berpindah dan beban genangan

maupun tekanan jatuh air hujan.

2.3 Beban Gempa

Menurut SNI, Beban gempa adalah
semua beban yang bekerja pada suatu
struktur akibat dari pergerakan tanah yang
disebabkan karena adanya gempa bumi
(baik itu gempa tektonik atau vulkanik)
yang mempengaruhi struktur tersebut.
Dalam perkembangannya, beban gempa
dapat dihitung dengan cara statik ekivalen

dan respon spektrum.

Respon spektrum menurut SNI 1726-
2019. Spektrum respon adalah plot respons
puncak atau kondisi mapan (perpindahan,

kecepatan, atau percepatan) serangkaian
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osilator dengan frekuensi alami

yang
bervariasi yang dipaksa bergerak oleh
getaran atau guncangan dasar yang sama.
Berikut

langkah-langkah  menghitung

beban gempa cara respon spektrum:

1. Penentuan beban gempa
diperoleh data desain spektra
dari website PUSKIM Indonesia
dengan berdasarkan letak
bangunan dan jenis tanah guna
mendapatkan data tersebut.

2. Kemudian data tersebut diolah

berdasarkan  periode  waktu
getar.
3. Tentukan kategori resiko

bangunan berdasarkan tabel 1
sesuai SNI 1726 — 2012.
4. Tentukan faktor keutamaan

gempa berdasarkan kategori
risiko gempa berdasarkan tabel 2

sesuai SNI 1726 — 2012.

Semua gedung dan struktur lain
kecuali yang termasuk dalam kategori
resiko I, IIl, 1V termasuk, tapi tidak
dibatasi untuk perumahan, toko atau pasar,
gedung apartemen masuk kedalam
kategori resiko Il. Berdasarkan kategori
resiko Il maka faktor keutamaan gempa
adalah 1.0 dan faktor R untuk system

penahan gaya gempa (R) sebesar 5.5.
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2.4 RVSFEMA 154

Rapid Visual Screening (RVS)
adalah metode identifikasi suatu bangunan
secara cepat tanpa harus menganalisa
bangunan dengan menggunakan software.
Untuk mengidentifikasi tingkat risiko
suatu bangunan terhadap ancaman gempa
bumi, bisa dilakukan dengan RVS pada
tahap permulaannya. Kemudian hasil dari
RVS bisa menentukan apakah gedung
yang di evaluasi tersebut berisiko atau
tidak,

dilanjutkan ke evaluasi FEMA berikutnya.

kalau berersiko maka akan

3 METODE PENELITIAN
3.1 Data Primer

Menurut Narimawati (2008) dalam
bukunya “Metodologi Penelitian Kualitatif
dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi”
bahwa: “Data primer ialah data yang
berasal dari sumber asli atau pertama. Data
ini  tidak tersedia dalam  bentuk
terkompilasi ataupun dalam bentuk file-
file. Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh dari kondisi dilapangan pada saat

peninjauan.
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bangunan, luas lantai dan jumlah
lantai yang bisa diperoleh dari

sejarah bangunan tersebut.

=

—
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Gambar 1. Gedung Fakultas Teknik

3.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang

A== EEEE‘EFVj

)=
ZFH,J LH:FJ

Gambar 2. Denah Fakultas Teknik

I

mengacu pada informasi
yang dikumpulkan dari sumber yang telah 2. Gedung departemen file
ada. Sumber data sekunder adalah catatan Luas dan kelengkapan informasi
atau dokumentasi perusahaan, publikasi dalam data bangunan akan bervariasi
pemerintah, analisis industri oleh media, dari setiap wilayah. Sebagai contoh,
situs Web, internet dan seterusnya di beberapa lokasi semua file lama
(Sekaran, 2011). Sedangkan menurut telah dihapus atau hancur, sehingga
(Sugiono, 2008) data sekunder adalah tidak ada informasi  tentang
sumber data yang tidak bangunan yang sudah tua. Secara
langsung memberikan data kepada umum, file (atau mikrofilm) dapat
pengumpul data. Pada penelitian ini data berisi izin, rencana dan perhitungan
sekunder yang dimaksud adalah sebagai struktur yang diperlukan untuk arsip
berikut: pemerintah kota. Kadang-kadang ada
1. File database informasi hunian dan
File database ini kurang lebih penggunaannya,  tetapi  sedikit
berisi  informasi  tentang  usia informasi tentang jenis struktural.
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Gambar 3. Data seismic wilayah
Sumber: Puskim
3. Database wilayah
Dengan meluasnya penggunaan
internet, banyak pemerintah Kkota

menciptakan database elektronik

"online" untuk diakses oleh

masyarakat umum. Database ini

menyediakan  informasi  umum
tentang berbagai situs. Database ini
biasanya tidak cukup memberikan
informasi spesifik tentang bangunan,
namun sudah cukup memberikan
informasi

beberapa yang bisa

berguna untuk RVS skrining.

Gambar 4 Peta Jenis Tanah Banyumas
Sumber: Google
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4. Studi atau penelitian
sebelumnya
Untuk referensi bisa dicari studi
mengenai  kerentanan gempa di
alamat terkait seperti pencairan atau

Potensi longsor.

5. Informasi tanah

Jenis tanah memiliki pengaruh
besar pada amplitudo dan periode
getaran, dan dengan demikian
mempengaruhi kerusakan struktural.
Karena kondisi tanah tidak dapat
langsung diidentifikasi oleh metode
maka harus

visual di lapangan,

dikumpulkan peta geologi dan
geoteknik serta informasi lainnya.
Semua itu bisa disiapkan selama
tahap perencanaan dan dimasukkan
catatan untuk digunakan selama

RVS.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengisian RVS

Universitas Wijayakusuma terletak
di moderately high seismicity menurut
FEMA, namun jika menurut SNI 1726-
2019 berada pada moderate seismicity.
Maka pada penelitian ini digunakan
formulir RVS Moderately High Seismicity,
namun juga tetap mencoba formulir RVS
yang moderate seismicity yang akan
digunakan sebagai pembandingnya (Tabel

1, Tabel 2, dan Tabel 3.
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Tabel 1. Pengisian Formulir RVS di Fakutas Teknik

Rapid Visual Screening of Buildings for Potential Seismic Hazards

FEMA P-154 Data Collection Form

Level 1
MODERATELY HIGH Seismicity

Addressi| Raya Bep Karangsalam No 25, Dusun 111, Karangsalam Kidul,
Kee. Kedungbanteng, Kabupaten Banyuigs, Jawa Tengah 53152

Other Identifiers:

Budding Name: Fakultas Teknik Universitas Wijayakusuma

Use: School
Latiude: 7.39959 Lorgitude: 09 2) 58

S Su

Screanerlsy  Ajeng &Roesly DateTime: 20 Mei 2020

No Stories: Above Grade: 3 Eel:u Gace Year Buit:

Total Floce Area (sq. Mk 2218 30 '/ 23877 h"ﬁ!l {t Code Year:
Acditions: [ More - Yes Yaars) Bul

1997 O A7

Cormeral
Offioe
Mantos=

Occupancy:  Asssitl ErerSesces [ -kck: ) Sheler
Induswial [ Gevermment
Uiy Fesiietal YU'ix
SallType: [JA [J8 [€ [Jo XeE [JF D8
Hed  Ax  Dwee S8 Sot  Pear  ¥ONWK assome Nipod
Rock  Roe Sol ol Sel Su

Goologic Hazards: Licuslacicn: YesfigDN< Laresice: YesfigONK Sur’ Rupl: Yekhghtk

Adzacency; T Peaing  [T] Faliog Hognss from Tals Adacert Buldeg
Irregularities: [ vedtia (tyoeseenty)

Ofeniyet _TYPEU
Extorior Falling 'O Lobaced Crmeeys [ Heawy Cladei g or Hemy Venser
Hazards: X Pamets X “ocendaces

O Oter
"COMMENTS:

) idd oral sheldes of commenls 00 Lepa-aie fags

BASIC SCORE. MODIFIERS, AND FINAL LEVEL 1 SCORE, S

FEMA BULDNG TYFE Dot W | wWiA[ w2 8 sz 8 | s € €2 €3 PGl PCT RAM RNZ URN | MM
Koow NS = o é::l @ 1RE N "-:'; (] (L 2 1
Bmic Score A AE I BT B THEY @ 12 21 14 18 15 18 18 12 | 22
Sevens Vet meg ey W 13 13 13 " "0 BV AL ‘é‘) AR 41 na 1m0 a9 1 1mn a8 W
Medeete Vedea Py, Vo a8 L8 <R oF 0% a2 ne 0f 0é ne 0s R an e Qf o5 NA
Pur Py, O 13| a2 a1 48 o2 a0 |43 @) 02 A5 N8 0 AT 8T DT A5 | W
Prelws an | 08 | 40 | 45 05 87 | 08 | A2 04 487 01 04 22 06 O5 | Ot | .02
IRy v 15| 1923 14 w4 0|18 C? 19 21 W& 2t 28 21 |21 | wa| 12
Sl Tpo ko 22 |os|oa 63 02 63 | 08 US 06 98 a7 29 QT A8 | a5 | 28
Sl Tyoe 2103 et a0 | At |23 Se 45 60 | b4 05 0z 02 04 D5 23 04 D& 23| 0%
Sel Tyoe £ 209 sveews A5 | 08|12 L7 47 NA | o7 (D 06 02 04 M A5 06 DT 23| WA
Maru Secw Sow 6| 2] 08 05 05 09 | 6§ (65 @3 GF G: 062 G2 B3 G4 02 | ¢4

EXTENT OF REVIEW

Extetor: Partal A Sces [ Menl
Intenior: Now ‘-Mc Evtered
Craslogs Redewed: L] Yer o

Soll Type Source: Type E

Geologic Hazards Source: carthquake
Contact Parson:

LEVEL 2 SCREENING PERFORMED?

O Yes Froflewd2Some &> & O M
Neestaouid weacs? [ Yes x O

FINAL LEVEL 1 SCORE, 8:+2 Swv: 17-1-0,7+1,90,6=1,3 >0,3 (aman)

OTHER HAZARDS ACTION REQUIRED
Are There Hizards Tha Trgose A Detailed Structural Evaluation Requing?
Dotalled Structural Evaluation?

[ Peanciog palertisl luniss Seo»
aloll, engw)

T Y, wknony FEN tichg hyoe o e buldng
T Yeu, soee leas a0 cubat
T Yoo, aber basams presort

[ ralng razacs vam ke acjacgge One
bikig

L] Guogy hazarcs of Sl Type ©
L Shori! cant darmagacedricration 1
1% sT.chra systom X

Datailed Nonstructural Evaluation Recommaended? jchack ama!
T Y, vorsy wclas hazands Keniniec hal $houkd e sabals:
T no, noesrachers hawirds exdsd It iy resgu os mligatior. b &
il el epobunt an s eol redesian
T Ao, moromsincural razards idoited [ CHK

n Dc,adh'rr

e o

V1 - Sivess ekl

Where mfarmation cannat be vertiad. scraaniv shal! note the fallowing: EST = Extimated of crvetiable casa ﬁ ONK = Do Net Krow

PEEL T RS

:U'x’l.w W bmn-b “ 10 Pnh!w‘;”
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Tabel 2. Pengisian Formulir RVS di Fakutas Peternakan

Rapid Visual Screening of Buildings for Potential Seismic Hazards

FEMA P-154 Data Collection Form

Level 1
MODERATELY HIGH Selsmlclty

Address:

Kee. k:.dundunknc kahu[\alcn Banyulips. Jawa Tmph 53152

Other Idartitiers:
Bulldeng Name: Fakultas Peternakan Universitas Wijavakusuma Purwokerto

Use: School

Latitude: 7,39835 Longitude: 10921699

Si - et = Se B —
s ofs):  Ajeng &Roesly DateTime: 20 Mei 2020

No. Stories:  Above Code: 3 Below Grace: Year Builk: 1995 O m?

Total Floor Area {sq. fLE 2700 m/ 29062 sq.ft Coce Year:

Addticas: ] Nore

3 ¥as Yeuds) Buit

Gecloghe Hazards: Ligsstsction Ye

Occupancy:  Assamdiy  Commama Ever Sereaes ) Hsoee [ Sholier
niovel O 1 Cewmment
Uty Fixebuuse Renxnly, ¢lris
SoiType DA (B [C [J0 [GE [JF ONK
Hed A5  Deee ST S "o: ¥ DA assewes Type D
Rece Sk Sl Sel Sal

B Lranice Vr@vx Sat. g reanudER)

 m——l . . Adjacency: [ Peundrg [ Fulig Huzoeds koo Taller Adeoor) Biving
l Wrogularities: [ Verticy typasesarty)
: | 3 5 Pl inpel
[ExtediorFalling L) Urtreced Chireys [ eavy Cedcing or Heevy Vanes |
" Hazards: ) Paspets [ Appendages
- = 0 Orer
l - ~ COMMENTS:
~—Tj : — —_—
. |
i
- — . S e
ol
[ ] 1
SKETCH (7] Ad3%5na shechas or comimeets o $803%51e §ige
BASIC SCORE, MODIFIERS, AND FINAL LEVEL 1 SCORE, S
FEMA SUILDING TYPE DoMt Wi WA W2 St S $3 s $5 € € ¢ rct p2 | Rw ﬁ e Wk
Anow NI - p L) ” LN 0E e ww g ] "~
| 2\ %) " R
Basic Score A T2 222|222 20 2 2 W O 151 u 12 22
Sevese vetcs beg taly ¥ 139 | 13 |43 11 e |42 40 €3 18 a4 I A8 A9 |0 W L8| M
Nodwite Vet brea bty ¥, <3 0% D2 A7 Q€ BE W5 L5 L8 48 A8 IE 5| 45 L& L5 MK
Plen breg ducty 7 A3 A2 0 AE A2 0 A3 L7 L7 48 8 22 A |4 () 45
FreLods L8 03 | D8 A8 N4 A1 A5 L2 4L 4 Hr 94 3| e TF L1 A2
PraBrcomire 15 (10|23 | 4| 94|10 19 W 19 2 & 20 24 | 29 o K12
SolTpnAor2 6) 08 |08 08 59 | 33 29 09 08 08 OF 08 7| 08 [T T
Sol Typa 5 {1 3skr o) 00 O° | D1 D4 D 20 B4 LS L2 H2 N3 A5 2| & £3 At
Sel Type € > S5 £S 08| 42 A7 AT M QY ¢35 <5 o 4 M s | es (er) €3 W
e m Socm. Sew 16 92 | Q8 0S5 8S | 62 €5 C5 03 33 02 o8z ¢ 03 0 02 14
FINAL LEVEL 1 SCORE, S+ 2 Swve 1,8-07+2,1-07=2,5>0,3(aman)
EX'I'ENT OF REVIEW OTHER HAZARDS ACTION REQUIRED
Parigl &) Sces [] A Arg Thers Hazards That Trigger A Detailed Syructural Evalustion Required?
Mw Mt‘ '~'I"!t Enlored | Detaded Stroctural Evaluation? [ Yos weknown FEMA buiiding tyos o e buldrg
Drawings Reviewed: [ Pounding patant &l lurkass S > L) Yes so0e9 ess Frer cuoff
Sail Typs Source: "P" ! csofl, “kazan) Yas, Cer hazpes presat
Geologlc Hazards Sowrce:  Earthquake O F{ﬁf‘u narards from licr adacow ho
Confact Person: - g-igm W Detalied N ol Evaluacion Rex a7 fcheo el
Cd % by L g ”
LEVEL 2 SCREENING PERFORMED? O] Serifcavdameonkiemicrzion s | D) Yes restuzisal nazacs cendlec Ihat sud be aslaied
e SruhLy sysiom 3 Mo neast it Pazads axist Bal may req. e miligatoe, bul s
[0 ves, Fius Levs 2 Soure, S Ne O €481a020 10l NevEsEErY
Nonsroclurd hazrds? [0 Yes X e [ ho oc nonsyuctura hazsrds issatied [ DMK
Whire IDIOMB00n CANDOT D6 VErING, Screeney Sal nole e foBowing. EST = ESLmaled o uorebadie cats OR ONK = Do Not Know
e =Nonomcsel g % 0 = Renoioe o e u = 503 B 50Ty 0 2 By L A
O Ceacnd e 5 Swa wal T T O Ll nwd 0 h.-lc-.bar-
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Tabel 3. Pengisian Formulir RVS di Fakutas Ekonomi dan Bisnis

Rapid Visual Screening of Buildings for Potential Seismic Hazards
FEMA P-154 Data Collection Form

Level 1
MODERATELY HIGH Seismicity

2

Kee, Kedungbanteng, Kabupaten Banywdips, Jawa Tengah 33152
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Sx S _ -
‘ Screeneris): Ajeng &Roesly DateTime: 20 Mei2020
!
’ S o BT Ll [No.Stories: Abowe Grade. 5 Below: Grace: Year Built: 1997 *
PARUCTAS EXONOMINA DAN SRS Neardll | Total Floor Area {sq. ft):  3657.5ar /5013292sqft  Cote Year
T s Adétions: 3 Nore ] Vs Yeans) Beit
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4.2 Analisis Struktur

Pembatasan simpangan antar lantai
suatu struktur bertujuan untuk mencegah
kerusakan non-struktur dan
ketidaknyamanan penghuni. Berdasarkan

SNI 1726-2019, Simpangan antar tingkat

221

desain tidak boleh melebihi simpangan
antar tingkat izin. Hasil simpangan antar
lantai untuk masing-masing fakultas dapat
dilihat pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6.
Perbandingan

Tabel 4. Simpangan Antar Tingkat untuk Fakultas Teknik

_ T_;_?ggl Gempa Arah X
Lantai Lantai Ket.
(mm) dx dy AX (mm) Ay (mm) A ijin (mm)
Atap 4000 195 195 10.3 10.6 100 aman
3 4000 17.2 174 20.7 24.6 100 aman
2 4000 12.6 12.6 29.5 36.2 100 aman
1 4000 6.1 6.0 27.4 374 100 aman
0 0 0 0 0 0 0 aman

Tabel 5. Simpangan Antar Tingkat untuk Fakultas Teknik Ekonomi dan Bisnis

Tinggi

_ Tiap Gempa Arah X
Lantai Lantai Ket.
(mm) dx dy AX (mm) Ay (mm) A ijin (mm)
Atap 4200 18.9 18.2 12.1 9.6 105 aman
3 4200 14.2 14.4 185 24.6 105 aman
2 4200 8.5 9.1 22.0 36.2 105 aman
1 4200 2.9 3.4 14.4 37.4 105 aman
0 0 0 0 0 0 0 aman
Tabel 6. Simpangan Antar Tingkat untuk Fakultas Teknik Ekonomi dan Bisnis
T.;.r.]gg' Gempa Arah X
. iap
Lantai Lantai Ket.
(mm) dx dy AX (mm) Ay (mm) A ijin (mm)
Atap 4000 20.5 20.0 16.7 16.4 100 aman
3 4000 175 17.0 27.8 27.5 100 aman
2 4000 12.3 12.0 37.1 36.9 100 aman
1 4000 5.5 5.3 29.1 29.2 100 aman
0 0 0 0 0 0 0 aman

Tabel 7. Perbandingan FEMA 154 dan SNI 03-1726-2019

SNI 03-1726-2019

FEMA 154

Nama Gedung Moderately Moderate

High Seismicity  Seismicity

Fakultas Teknik Memenuhi Memenuhi

Fakultas E_ko_noml Memenuhi Memenuhi
dan Bisnis

Fakultas Memenuhi Memenuhi
Peternakan

Tidak memenuhi waktu control fundamental alami
namun memenuhi waktu control drift (simpangan)
Tidak memenuhi waktu control fundamental alami
namun memenuhi waktu control drift (simpangan)
Tidak memenuhi waktu control fundamental alami
namun memenuhi waktu control drift (simpangan)
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5 SIMPULAN

Penelitan  ini untuk

yang
Dalam

bertujuan
mengetahui  kekuatan

diteliti

bangunan
terhadap gempa.
pelaksanaannya penelitian ini  penulis
dapat menyimpulkan beberapa hal di

antaranya:

1. Hasil dari penelitian ini adalah
ketiga bangunan yang diteliti
aman, jika menggunakan metode
RVS.

2. Jika menggunakan metode 3D
response spektrum yang sesuai
dengan SNI 1726-2019 adalah
bangunan tersebut kurang aman

waktu alami

untuk getar

fundamental, namun  untuk

pembebanan ketiga bangunan

tersebut masih aman.
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